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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hal ini
disebabkan karena penelitian ini membutuhkan interaksi intensif dengan seting

dan subyek penelitian, supaya peneliti dapat memperoleh data yang natural.®2
B. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banaran, Kecamatan Grabag,
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 19 Maret sampai 09 April 2018
a. Lokasi dan Subyek Penelitian

1) Lokasi
Penelitian ini akan mengambil lokasi dengan kriteria sebagai
berikut:

a) Sebuah desa yang terdapat beberapa warganya bekerja sebagai TKW.

Untuk itu akan dicari informasi desa yang memenuhi kriteria tersebut.
2) Subyek
Subyek penelitian (informan) akan diseleksi berdasarkan kriteria
tertentu. Adapun informannya adalah 3 orang anak yang:

a) Beragama Islam

92Nawari Ismail, Metode Penelitian Untuk Studi Islam Panduan Praktis dan Diskusi Isu,
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2015), hal. 86
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b) Mempunyai orang tua (ibu) yang bekerja sebagai TKW dan tidak
tinggal di rumah dalam kehidupan sehari-harinya.
c) Usia 7 — 18 Tahun
d) Memiliki perilaku religius yang baik
e) Pengguna media sosial whatsapp
Pemilihan informan pada tahap berikutnya akan dilaksanakan

dengan sistem domino.
C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data — data yang berkaitan
dengan masalah, peneliti menggunakan beberapa teknik diantaranya ialah
pengamatan, wawancara mendalam, perbincangan, dan dokumentasi.

a. Pengamatan
Pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang pemanfaatan
media sosial dalam menerapkan nilai-nilai religius seorang ibu terhadap
anaknya. Adapun jenisnya akan digunakan pengamatan terlibat.%
“Peneclitian ini menjadikan seorang peneliti melibatkan diri dalam
kegiatan dan kehidupan subyek penelitian, sehingga peneliti memahami
makna-makna yang berada dibalik berbagai gejala/tindakan subyek penelitian
menurut persepsi subyek penelitian.”%*
b. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan Lurah Desa Banaran dan

subyek peneliti yaitu anak-anak keluarga TKW di Desa Banaran dan juga

keluarga yang tinggal bersama anak tersebut. Wawancara mendalam kepada

%3 Ibid., hal. 92
% Ibid.
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kepala desa untuk memperoleh informasi tentang keadaan Desa Banaran dan
kegiatan-kegiatan yang terdapat di Desa Banaran. Adapun wawancara
mendalam dengan subyek peneliti yaitu anak-anak keluarga TKW di Desa
Banaran dan juga keluarga yang tinggal bersama anak tersebut untuk
memperoleh informasi tentang pemanfaatan media sosial dalam menerapkan
nilai-nilai religius seorang ibu terhadap anaknya.
c. Dokumentasi

Penelitian ini juga akan menggunakan teknik dokumentasi. Bentuknya
dokumen resmi berupa monografi desa untuk memperoleh data tentang
gambaran umum Desa Banaran. Juga arsip yang terkait dengan program dan

kegiatan organisasi di desa tersebut.
D. Pengecekan Kredibilitas Penelitian

Untuk mengetahui keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik

yang digunakan adalah:*®

a. Pengoptimalan waktu penelitian
Hal ini berguna untuk meminimalkan jarak antara peneliti dengan
informan dan setting pada umumnya. Optimal bukan berarti harus berlama-
lama dari segi waktu, namun bagaimana dengan waktu yang relatif singkat
peneliti  mampu meminimalkan jarak dengan subyek dan setting

penelitiannya.®® Penelitian yang akan dilaksanakan di Desa Banaran,

% Ibid., hal. 100-101
% Jbid., hal. 101
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Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah ini akan
dilaksanakan selama 2 (dua) minggu.
. Triangulasi
Triangulasi adalah memverifikasi, mengubah-memperluas informasi
dari pelaku satu ke pelaku lain dan atau dari satu pelaku sampai ‘jenuh’.
Dalam teknik triangulasi ini terdapat 4 cara yaitu:®’
1) Menggunakan multimetode untuk saling mendukung dalam memperoleh
data
2) Melakukan snow-ball dari sumber informasi satu ke satu informasi yang
lain
3) Melakukan penggalian lebih jauh dari seorang atau beberapa informan
dalam aspek yang sama dan yang terkait
4) Pengecekan oleh informan, baik ketika maupun pasca penelitian
. Pengecekan oleh sejawat atau orang yang dianggap ahli dalam bidang atau
fokus yang sedang diteliti
. Ketepatan dalam operasionalisasi konsep
Peneliti sudah mengidentifikasi dan menggunakan konsep-konsep
penelitiannya, lalu menentukan indikator-indikatornya
. Pembuktian
Pembuktian adalah cara yang ditempuh oleh peneliti untuk memberi

bukti atau dukungan terhadap data yang diperoleh.®® Pembuktian ini berfungsi

7 Ibid.
%8 Ibid., hal. 101
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untuk memberikan dukungan kepada data sehingga orang lain
memakluminya, dan juga untuk membantu keterbatasan daya ingat-lihat-
dengar peneliti. Untuk itu dapat digunakan instrumen bantu berupa catatan

lapangan (fieldnotes), perekam suara, dan alat foto.%

E. Teknik Analisis Data

Peneliti melakukan penelitian mengenai ‘“Pemanfaatan Media Sosial
dalam menanamkan nilai-nilai religius anak”. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengamatan, wawancara mendalam, perbincangan, dan dokumentasi
untuk memperoleh data-data penelitian dengan melakukan dua tahap analisis
data, yaitu tahap pada saat di lapangan dan pasca di lapangan.

Teknik analisis yang digunakan saat di lapangan berupa induksi, dimana
data yang diperoleh dianalisis secara langsung sehingga melahirkan hipotesis
atau kesimpulan sementara, kemudian dilakukan penelitian lagi setelah itu
dianalisis dan disimpulkan sementara kembali. Setelah dilakukan analisis di
lapangan, kemudian dilakukan analisis pasca lapangan yang berupa peneliti
menelaah fieldnote atau catatan lapangan kemudian mereduksi dan
mengkatagorikan data sesuai hasil penelitian, kemudian diuji atau memeriksa
keabsahan data.

Teknik analisis data penelitian ini akan dilakukan secara deskriptif
analitik. Teknik ini selain menggambarkan data apa adanya, peneliti juga

melakukan interpretasi terhadap data tersebut dengan menjelaskan data yang ada

% Ibid.
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menurut pemahaman peneliti, membandingkan dengan temuan-temuan
sebelumnya yang sudah dijelaskan dalam tinjauan pustaka, dan juga
menjelaskan atau membandingkan dengan teori yang sudah dijelaskan dalam

kerangka teori.



